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ABSTRAK 

Dzaki Khoiri Jasir, NIRM. 01.02.22.358. Rancangan Penyuluhan penerapan 

standar panen sesuai Good Agriculture Practice (GAP) pada pekebun kelapa sawit 

di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai..Penerapan standar 

pemanenan kelapa sawit sesuai Good Agricultural Practices (GAP) berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas dan produktivitas tandan buah segar (TBS). 

Tetapi, masih ditemui pekebun yang belum mempraktikkan standar panen cocok 

GAP sehingga berakibat pada rendahnya mutu hasil panen. Riset ini bertujuan buat 

mengenali kemampuan daerah, menganalisis pencapaian tujuan penyuluhan 

bersumber pada prinsip SMART serta ABCD, menganalisis tingkatan penerimaan 

pekebun terhadap rancangan penyuluhan, dan menganalisis tingkatan pengetahuan 

serta perilaku pekebun dalam pelaksanaan standar pemanenan kelapa sawit sesuai 

GAP di Kecamatan Dolok Masihul, Kabupaten Serdang Bedagai. Riset memakai 

tata cara survei dengan pendekatan Rapid Rural Appraisal( RRA). Responden riset 

berjumlah 74 pekebun kelapa sawit yang berasal dari 3 desa sentra penciptaan 

kelapa sawit. Informasi dikumpulkan lewat observasi, wawancara, serta kuesioner, 

setelah itu dianalisis secara deskriptif kuantitatif memakai persentase. Hasil riset 

menampilkan kalau Kecamatan Dolok Masihul mempunyai kemampuan yang 

besar dalam pengembangan perkebunan kelapa sawit, tetapi masih ada kasus dalam 

aktivitas pemanenan yang belum cocok standar GAP. Tingkat penerimaan pekebun 

terhadap rancangan penyuluhan mencapai 81,5% dengan kategori menerima. 

Kegiatan penyuluhan juga mampu meningkatkan pengetahuan pekebun dari 45% 

menjadi 71,6% serta meningkatkan sikap pekebun hingga mencapai 75%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap pekebun terhadap penerapan standar pemanenan kelapa 

sawit sesuai GAP. 

 

 

 

Kata kunci : Good Agricultural Practices, kelapa sawit, pemanenan, penyuluhan, 

pengetahuan, sikap.



 

 

ABSTRACT 

Dzaki Khoiri Jasir, Nirm. 01.02.22.358. Extension design for the application of 

harvesting standards according to Good Agriculture Practice (GAP) for oil palm 

farmers in Dolok Masihul District, Serdang Bedagai Regency. The application of oil 

palm harvesting standards according to Good Agricultural Practices (GAP) plays an 

important role in improving the quality and productivity of fresh fruit bunches (FFB). 

However, there are still farmers who have not implemented harvesting standards 

according to GAP, resulting in low quality of harvest. This study aims to identify 

regional potential, analyze the achievement of extension objectives based on the 

SMART and ABCD principles, analyze the tingkat of acceptance of farmers towards 

the extension design, and analyze the tingkat of knowledge and attitudes of farmers 

in implementing harvesting standards according to GAP in Dolok Masihul District, 

Serdang Bedagai Regency. The study used a survey method with the Rapid Rural 

Appraisal( RRA) approach. The research respondents were 74 oil palm farmers from 

three villages in the center of oil palm production. Informasi were collected through 

observation, interviews, and questionnaires, then analyzed descriptively 

quantitatively using percentages. The results of the study indicate that Dolok Masihul 

District has great potential in developing oil palm plantations, but there are still 

problems in harvesting activities that do not comply with GAP standards. The level 

of acceptance of smallholders towards the extension design reached 81.5% with the 

category of accepting. Extension activities were also able to increase the knowledge 

of smallholders from 45% to 71.6% and improve the attitudes of smallholders to 

reach 75%. The results of the study indicate that extension is effective in improving 

the knowledge and attitudes of smallholders towards the implementation of oil palm 

harvesting standards according to GAP. 
 

Keywords: Good Agricultural Practices, oil palm, harvesting, agricultural extension, 

knowledge, attitude 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan strategis yang memiliki peran penting dalam perekonomian global. 

Minyak sawit tidak hanya digunakan sebagai bahan baku industri pangan, tetapi 

juga dimanfaatkan dalam industri kosmetik, farmasi, oleokimia, hingga energi 

terbarukan berupa biodiesel. Tingginya permintaan dunia terhadap minyak sawit 

menjadikan komoditas ini sebagai salah satu sektor yang terus berkembang dan 

memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara 

produsen, termasuk Indonesia. 

Sebagai produsen minyak kelapa sawit terbanyak di dunia, Indonesia 

mempunyai peranan krusial dalam penuhi kebutuhan pasar global. Perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia dikelola oleh 3 kelompok utama, ialah perkebunan rakyat, 

perkebunan besar swasta, serta perkebunan besar negeri. Bersumber pada informasi 

Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun, 2025), total luas areal perkebunan 

kelapa sawit Indonesia pada tahun 2023 mencapai 16. 833. 985 hektare dengan 

penciptaan sebesar 47. 084. 299 ton. Dari total luas tersebut, perkebunan rakyat 

menguasai sekitar 40,02% atau 6.736.516 hektar dengan produksi mencapai 

16.223.443 ton. Besarnya kontribusi perkebunan rakyat ini menempatkannya 

sebagai aktor kunci dalam produksi kelapa sawit nasional, sehingga peningkatan 

produktivitas dan kualitas hasil pada sektor ini menjadi aspek yang tidak dapat 

diabaikan. 

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi yang memiliki kontribusi 

besar terhadap industri kelapa sawit nasional, sekaligus menjadi basis utama 

produksi perkebunan rakyat di wilayah barat Indonesia. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2024), pada tahun 2023 luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Sumatera Utara mencapai 1.352.225 Ha dengan total produksi sebesar 5.006.543 

Ton, menempatkan provinsi ini pada posisi keempat sebagai penghasil kelapa sawit 

terbesar di Indonesia. Besarnya skala produksi tersebut menjadikan kondisi 

perkebunan di tingkat kabupaten dan kecamatan sangat berpengaruh terhadap 

capaian produksi provinsi secara keseluruhan. 
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Di tingkatan kabupaten, Kabupaten Serdang Bedagai mempunyai 

kedudukan berarti dalam menunjang produksi kelapa sawit Provinsi Sumatera 

Utara. Berdasarkan informasi dari BPS Kabupaten Serdang Bedagai ( 2025), luas 

perkebunan kelapa sawit di wilayah ini menggapai 13.705 hektar dengan 

penciptaan dekat 145.601 Ton per tahun. Zona pertanian serta perkebunan 

membagikan donasi rata- rata sebesar 40% terhadap Produk Dalam negeri Regional 

Bruto ( PDRB) Kabupaten Serdang Bedagai pada periode 2021–2024. Keadaan ini 

menampilkan kalau produktivitas serta keberlanjutan perkebunan kelapa sawit, 

spesialnya perkebunan rakyat, berakibat signifikan terhadap perekonomian serta 

kesejahteraan warga wilayah. 

Salah satu kecamatan yang mempunyai kemampuan besar dalam 

pengembangan perkebunan kelapa sawit rakyat di Kabupaten Serdang Bedagai 

adalah Kecamatan Dolok Masihul. Bersumber pada informasi BPS Kabupaten 

Serdang Bedagai (2025), kecamatan ini mempunyai luas areal perkebunan kelapa 

sawit dekat 12.813 hektar, dengan luas perkebunan rakyat mencapai 1.739,29 

hektare. Luasnya areal perkebunan rakyat tersebut menjadikan Kecamatan Dolok 

Masihul sebagai salah satu wilayah yang memiliki potensi strategis untuk 

peningkatan produksi, sekaligus menghadapi tantangan dalam penerapan teknik 

budidaya dan pemanenan yang sesuai standar. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, hasil Identifikasi Potensi Wilayah 

(IPW) dan observasi lapangan yang dilakukan di desa yang ada dikecamatan Dolok 

Masihul menunjukkan bahwa kegiatan pemanenan kelapa sawit rakyat di wilayah 

ini masih menghadapi berbagai kendala teknis yang cukup mendasar. Sebagian 

pekebun masih melakukan pemanenan berdasarkan pengalaman dan kebiasaan 

yang diwariskan secara turun-temurun tanpa mengacu pada standar teknis 

pemanenan yang dianjurkan. Kondisi tersebut tampak dari masih ditemukannya 

pemanenan buah yang belum memenuhi kriteria matang panen, pengutipan 

brondolan yang belum dilakukan secara menyeluruh, penggunaan alat panen yang 

kurang sesuai, serta rendahnya pemahaman pekebun mengenai pentingnya 

penerapan standar panen yang benar. Padahal, ketepatan tingkat kematangan buah 

dan pengutipan brondolan merupakan faktor penentu utama kualitas tandan buah 
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segar (TBS), rendemen minyak, dan pendapatan yang diterima pekebun. 

Kondisi pemanenan yang belum sesuai standar tersebut berdampak 

langsung pada rendahnya produktivitas dan kualitas TBS yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil IPW, produktivitas perkebunan kelapa sawit rakyat di 

Kecamatan Dolok Masihul rata-rata hanya mencapai 15–16 Ton TBS per hektare 

per tahun. Sementara itu, menurut Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), potensi 

produktivitas kelapa sawit dapat mencapai 22–26 ton TBS per hektar per tahun. 

Kesenjangan produktivitas yang mencapai 6–10 ton per hektare per tahun tersebut 

mengindikasikan bahwa terdapat peluang peningkatan hasil yang sangat besar 

apabila teknik pemanenan diperbaiki sesuai dengan standar Good Agricultural 

Practices (GAP). Secara ekonomi, kondisi ini berpotensi merugikan pekebun 

rakyat karena hasil panen yang tidak optimal langsung berpengaruh terhadap 

pendapatan yang mereka terima. 

Kasus tersebut tidak terlepas dari rendahnya tingkatan pengetahuan 

pekebun menimpa prinsip- prinsip Good Agricultural Practices (GAP) dalam 

aktivitas pemanenan, terbatasnya akses terhadap data serta teknologi pas guna, dan 

belum optimalnya aktivitas penyuluhan pertanian yang secara spesial mangulas 

standar pemanenan kelapa sawit. Dampaknya, aplikasi panen yang dicoba kerap 

kali tidak cocok dengan kriteria yang disarankan, sehingga berpotensi merendahkan 

kualitas hasil panen, tingkatkan kehabisan hasil( losses), dan kurangi nilai ekonomi 

yang diterima pekebun. Keadaan ini menampilkan kalau kasus pemanenan tidak 

sekedar bertabiat teknis, melainkan pula berkaitan erat dengan aspek pengetahuan, 

perilaku, serta kapasitas pekebun yang butuh ditingkatkan lewat intervensi 

penyuluhan yang terstruktur. 

Bermacam riset terdahulu sudah mangulas pelaksanaan Good Agricultural 

Practices (GAP) pada budidaya kelapa sawit ataupun kedudukan penyuluhan dalam 

tingkatkan kapasitas petani. Sebagian di antara lain memfokuskan kajian pada 

aspek teknis budidaya secara universal, manajemen pemupukan, ataupun 

penindakan pascapanen di tingkatan pabrik. Namun, penelitian yang secara khusus 

mengkaji penyusunan rancangan penyuluhan penerapan standar pemanenan kelapa 

sawit sesuai Good Agricultural Practices (GAP) berdasarkan kebutuhan aktual 

pekebun, sekaligus mengevaluasi perubahan pengetahuan dan sikap sebagai 
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indikator keberhasilan program, masih sangat terbatas. Terlebih, kajian yang 

menempatkan pekebun rakyat di Kecamatan Dolok Masihul, Kabupaten Serdang 

Bedagai sebagai subjek penelitian belum pernah dilakukan secara spesifik. Kondisi 

ini memperkuat urgensi penelitian ini sebagai langkah awal penyusunan program 

penyuluhan yang lebih tepat sasaran, terukur, dan berbasis kondisi nyata di 

lapangan. 

Mengingat pentingnya peran pemanenan dalam menentukan kualitas dan 

kuantitas produksi kelapa sawit rakyat, diperlukan suatu intervensi yang mampu 

meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif pekebun terhadap 

penerapan standar panen sesuai Good Agricultural Practices (GAP). Penyuluhan 

pertanian merupakan salah satu instrumen yang dapat mendorong perubahan 

perilaku petani, khususnya ketika dirancang secara sistematis, berorientasi pada 

kebutuhan sasaran, dan menggunakan metode serta media yang sesuai dengan 

karakteristik pekebun. Melalui penyuluhan yang terencana, diharapkan terjadi 

peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap pekebun yang pada akhirnya 

mendorong penerapan teknik pemanenan yang benar secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menyusun 

rancangan penyuluhan penerapan standar panen sesuai Good Agricultural Practices 

(GAP) pada pekebun kelapa sawit rakyat di Kecamatan Dolok Masihul, Kabupaten 

Serdang Bedagai. Dalam penelitian ini, pengetahuan dan sikap pekebun digunakan 

sebagai indikator utama keberhasilan program penyuluhan. Untuk meningkatkan 

produktivitas kebun, kualitas TBS, dan kesejahteraan pekebun kelapa sawit rakyat 

di wilayah tersebut, pengambil kebijakan dan penyuluh pertanian dapat 

menggunakan rancangan penyuluhan ini sebagai dasar untuk membuat program 

untuk meningkatkan kapasitas pekebun rakyat. 

1. 2 Rumusan Masalah 

1) Bagaimana potensi wilayah Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang 

Bedagai dalam mendukung penerapan standar pemanenan kelapa sawit sesuai 

Good Agriculture Practice (GAP)? 

2) Bagaimana perumusan tujuan penyuluhan yaitu pekebun mau menerapkan 

standar pemanenan kelapa sawit sesuai Good Agriculture Practice (GAP) yang 

disusun berdasarkan prinsip SMART (Specific, Measurable, Actionary, 
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Realistic, Time frame) dan pendekatan ABCD (Audience, Behavior, Condition, 

Degree)? 

3) Bagaimana tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian mengenai penerapan standar pemanenan sesuai Good Agriculture 

Practice (GAP) yang meliputi aspek materi, media, volume, lokasi, waktu, dan 

biaya penyuluhan di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai? 

4) Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap pekebun dalam penerapan standar 

pemanenan kelapa sawit sesuai Good Agriculture Practice (GAP) di Kecamatan 

Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai? 

1.3 Tujuan penelitian 

1) Mengidentifikasi potensi wilayah di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten 

Serdang Bedagai. 

2) Menyusun tujuan penyuluhan yaitu pekebun mau menerapkan standar 

pemanenan kelapa sawit sesuai Good Agriculture Practice (GAP) dari 45% 

menjadi 60% sesuai prinsip SMART dan ABCD. 

3) Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian penerapan standar pemanenan sesuai sesuai Good Agriculture Practice 

(GAP) (Materi, Media, Metode, Volume, Lokasi, Waktu, Biaya penyuluhan 

pertanian) di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai. 

4) Menganalisis tingkat Pengetahuan dan Sikap pekebun dalam penerapan standar 

pemanenan sesuai Good Agriculture Practice (GAP) di Kecamatan Dolok 

Masihul Kabupaten Serdang Bedagai. 

1.4 Manfaat 

1) Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan. 

2) Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan mejadi salah satu acuan dalam 

menyusun rancangan penyuluhan yang efektif 

3) Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan penelitian 

selanjutnya atau penelitian yang sejenis. 

4) Bagi petani, dapat meningkatkan pengetahuan dan Sikap dalam pemanenan 

kelapa sawit sesuai dengan standar. 


